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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian menurut Nana Syaodih Sukmadinata adalah 

rangakaian cara suatu kegiatan penelitian yang didasari oleh berbagai 

asumsi dasar, pandangan filosofis ideologis, pertanyaan-pertanyaan dan 

isu-isu yang ada.
62

 

Oleh karena itu penelitian ini akan dilakukan dengan metode 

pendekekatan lapangan deskriptif kualitatif karena tema penelitian ini 

membutuhkan interaksi yang intensif antara peneliti dan narasumber 

maupun setting subyek dalam  penelitian. Hal ini berdasarkan agar peneliti 

memperoleh data yang natural.
63

 Penelitian ini menggunakan informasi 

yang diperoleh dari informan melalui instrumen pengumpulan data seperti 

wawancara, observasi dan sebagainya. 

 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah metode untuk penentuan sumber data. 

Sumber data merupakan asal dari data tersebut diperoleh. Menurut 

Suharsimi Arikunto, subyek penelitian adalah data yang diperoleh dari 
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yang berupa orang, responden, benda gerak atau proses sesuatu yang 

lain.
64

 

Adapun yang dijadikan subyek penelitian disini adalah sebagai 

berikut; 

2.1 Kepala sekolah 

Peran kepala sekolah dalam penelitian ini sebagai informan, yaitu 

yang memberikan informasi sumber data mengenai gambaran umum 

SMK Muhammadiyah Gamping, meliputi sejarah berdirinya, letak 

geografis, struktur organisasi personalia, keadaan guru, karyawan dan 

siswa serta sarana dan prasana yang menunjang. 

2.2 Guru bimbingan dan konseling 

Peran guru bimbingan dan konseling dalam penelitian ini sebagai 

sumber data yang memberikan informasi mengenai peran yang 

dilakukan dalam membentuk pendidikan karakter siswa dan hal-hal 

yang berhubungan dengan lainnya. 

2.3 Siswa SMK muhammadiyah gamping 

Peran siswa disini merupakan pihak yang memberikan informasi 

terkait pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMK 

Muhammadiyah Gamping. Disini memilih lima (5) orang siswa yang 

dipilih secara random untuk menjadi narasumber. 
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3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Gamping, Jl. 

Wates Km. 6, Desa Ambarketawang, Kecamatan Gamping, Kabupaten 

Sleman, Yogyakarta. 

 

4. Operasional Konsep 

Dalam penelitian ini ada 3 (tiga) konsep penelitian yang perlu di 

operasionalisasikan yaitu; (a) efektivitas (b) peran guru bimbingan dan 

konseling; dan (c) pendidikan karakter. 

4.1 Efektivitas 

4.1.1 Pengertian efektivitas 

4.2 Peran guru bimbingan dan konseling 

4.3 Bimbingan dan konseling 

4.3.1 Pengertian bimbingan dan konseling 

4.3.2 Tujuan bimbingan dan konseling 

4.3.3 Fungsi bimbingan dan konseling 

4.4 Pendidikan karakter 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah; 

5.1 Observasi 

Observasi digunakan untuk memperoleh izin dan data tentang 

peran guru bimbingan dan konseling dalam pendidikan karakter siswa 
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SMK Muhammadiyah Gamping. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata 

observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 

di lingkungan sekitar.
65

 

 

5.2 Wawancara Mendalam 

Metode wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara percakapan, tanya jawab dengan maksud untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak, yakni interviewer dan narasumber.
66

 

Menurut Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, metode wawancara 

merupakan proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan 

dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan tatap muka, mendengarkan 

informasi dan keterangan secara langsung.
67

 

 Wawancara mendalam ini dilakukan dengan (1) Kepala sekolah 

SMK Muhammadiyah Gamping, (2) Guru bimbingan dan konseling 

SMK Muhammadiyah Gamping, (3) Siswa SMK Muhammadiyah 

Gamping (5 orang). 
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5.3 Perbincangan 

Perbincangan ini di lakukan pada setiap siswa dan guru yang 

berbincang-bincang di suatu tempat sekitar sekolah SMK 

Muhammadiyah Gamping. Perbincangan ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang peran guru bimbingan dan konseling 

dalam pendidikan karakter siswa SMK Muhammadiyah Gamping. 

 

5.4 Dokumentasi  

Menurut Burhan Bungin metode dokumentasi merupakan metode 

yang digunakan dalam menelusuri data historis.
68

 Sedangkan menurut 

Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa metode dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data dengan mencatat bahan-bahan keterangan 

dari dokumen. 
69

 Jenis metode ini digunakan untuk mencatat atau 

mengumpulkan data yang berupa arsip, catatan, selain itu juga untuk 

mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan sejarah berdirinya 

sekolah, visi dan misi, personalia guru dan siswa, sarana prasarana dan 

lain-lain. 
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis dan diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Adapun cara menggolongkan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 

pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari, sehingga membuat 

kesimpulan yang mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
70

 

Menurut Nana Sudjana penelitian ini menggunakan analisis data 

deskriptif induktif dengan metode kualitatif, yakni dengan menguraikan 

dengan apa adanya kemudian dianalisa dengan bertitik tolak pada data-

data yang ada hingga mencari jalan keluar.
71

 Metode ini penulis gunakan 

dalam menganalisa data yang yang telah diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, perbincangan dan dokumentasi. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

dari teori Milles dan Huberman.
72

 Adapun tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan, yaitu: 
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6.1.1 Reduksi Data 

Reduksi berarti kegiatan penulis dalam merangkum, 

mengambil data yang pokok dari data yang diperoleh di 

lapangan dan membuang data yang sekiranya dianggap tidak 

perlu. Dengan adanya reduksi data ini dapat mempermudah dan 

memperjelas peneliti dalam pengmupulan data yang 

diperlukan. Reduksi data ini dilakukan secara berkelanjutan 

selama proses pengumpulan data di lapangan berlangsung. 

Selama penelitian di lapangan sedang berlangsung, peneliti 

akan  memfokuskan pada efektivitas peran guru bimbingan dan 

konseling dalam pendidikan karakter siswa. 

6.1.2 Penyajian Data 

Penyajian data ini akan dibatasi sebagai informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

untuk pengambilan tindakan. Oleh sebab itu data yang ada di 

lapangan harus dianalisis terlebih dahulu sehingga memiliki 

diskripsi tentang efektivitas peran guru bimbingan dan 

konseling dalam pendidikan karakter siswa. 

6.1.3 Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dijelaskan masih bersifat sementara, 

dan masih bisa berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti 

yang kuat pada saat pengumpulan data selanjutnya. Namun 

apabila kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti yang 
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kuat dan valid saat penelitian kembali ke lapangan, maka 

kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel.
73

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
73 Sugiyono. Op. cit. Hlm: 345. 


